BAB I
PENDAHULUAN
A. LatarBelakangPenelitian

Bahasa dan ilmu pengetahuan berkembang seiring dengan perkembangan
pada peradaban manusia. Sehingga saat ini penguasaan bahasa asing menjadi
kebutuhan untuk dapat menjalin hubungan dengan bangsa lain dan mengikuti
perkembangan zaman. Bahasa asing yang banyak dipelajari di Indonesia salah
satunya adalah bahasa Jepang. Berbeda dengan bahasa Inggris, bahasa Jepang
memiliki karakteristik yang cukup rumit bagi penutur bahasa Indonesia. Menurut
Sudjianto dan Dahidi (2014, him. 14) dilihat dari aspek-aspek kebahasaannya,
bahasa Jepang memiliki karakteristik tertentu yang dapat kita amati dari huruf

yang dipakainya, kosakata, sistem gramatika, dan ragam bahasanya.

Dalam mempelajari bahasa Jepang, penutur bahasa Indonesia banyak
mengalami kesulitan dalam memahami makna dari suatu kalimat bahasa Jepang
sebagai akibat dari kurangnya pemahaman akan makna kosakata.
Pemahamanmaknamerupakanhal yang penting agar
tujuankomunikasidapattersampaikandenganbaik.Goi(kosakata)merupakansalahsat
uaspekkebahasaan yang
harusdiperhatikandandikuasaigunamenunjangkelancaranberkomunikasidenganbah
asaJepangbaikdalamragamlisanmaupunragamtulisan (SudjiantodanDahidi, 2014,
him. 97)

Cabangilmulinguistik yang mengkajimaknaadalahsemantik
(imiron).MenurutSutedi (2011 him. 103) Semantik (imiron)
merupakansalahsatucabanglinguistik yang
mengkajitentangmakna.Semantikmencakupmakna kata, frase,
klausadankalimat.Makna kata dalamsebuah kata
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bahasaJepangbisalebihdarisatumaknadanmemilikimakna yang berbeda-
bedatetapimemilikihubungan.
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Sebuah kata yang memilikimaknalebihdarisatudanmemilikimakna yang

berkaitandisebutpolisemi.DalambahasaJepangpolisemidisebutsebagaitagigo.

OlehWijanadanRohmadi (2008,hIm. 51),
polisemiditerjemahkansebagaisebuahbentukkebahasaan yang
memilikiberbagaimacammakna.Makna-
maknadalamsebuahpolisemisalingterkaitolehkesamaankarakteristiktertentu.Hal
serupajugadinyatakanolenKunihiro (dalamSutedi, 2011, him. 79), “Polisemiadalah
kata yang memilikimaknalebihdarisatu,
dansetiapmaknatersebutsatusamalainnyamemilikiketerkaitan ~ (hubungan) yang
bisadideskripsikan”.Polisemimemilikicakupan yang luas,
tidakhanyaterbataspadasuatukelas kata sajatetapijugapadahampirsemuakelaskata
bahasaJepang.Contohpolisemidalambahasalepangyaituverbaorosuyang

memilikibanyakmakna.Sepertidalamcontohkalimat

(1) EE2EB AT, (Matsuura, 1994, him. 772)
Hatawoorosu.

Menurunkanbendera.

(2) #MAEFB AT, (Matsuura, 1994, him. 772)
Kutsuwoorosu.

Menggunakansepatubaru.

Padacontohkalimat  (3) dan  (4) mengenaiverbaorosu  yang
diterjemahkankedalambahasa Indonesia memilikipadanan kata yang berbeda.
Kalimatmenurunkanbenderamemilikimaknamemindahkanbendadariposisiatautemp

at yang tinggiketempat yang lebihrendah,
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sedangkanpadakalimatkutsuwoorosumemilikimaknamenggunakansesuatuuntukper

tama kaliataumenggunakanbarangbaru.

Dilihatdaricontohtersebutverbaorosumemilikibeberapamaknaataupunpadan
an kata yang berbedajikaditerjemahkankedalambahasa Indonesia
tetapimemilikiketerkaitanmakna.
Perbedaanmaknatersebutterjadikarenaadanyaperluasanmaknapada kata
berpolisemi.Maknaperluasantersebutkonteksnyaberbedajikaditerjemahkankedalam
bahasa Indonesia,
olehsebabitukesalahandalammemahamimaknadapatterjadidanmenghambat proses

pembelajaranbahasa.

BagipembelajarbahasaasingkhususnyabahasaJepang,
pengetahuanmengenaipolisemimerupakansebuahkeharusankarenadapatberpengaru
hpada proses pemahamandanpenerapanbahasa.
JikapembelajarbahasaJepanghanyamengetahuimaknaleksikaldarisetiapkosakatahalt
ersebutdapatmenimbulkankesulitandalammemahamisuatukalimatsehinggaterjadike
salahansaatmenerjemahkandanmembuatkalimatdalambahasaJepang.Kesulitandala
mmemahamimaknakosakatajugadapatmenghambatpembelajarketikaberkomunikasi

denganpenuturasli.Analisismaknakosakatabaikmaknadasarataupunmaknaperluasan

sangatpenting agar
pembelajarbahasaJepangbisamendapattambahaninformasimengenai kata
berpolisemi, sehinggakesalahan-

kesalahandalamberbahasaakibatdarikurangnyapengetahuanakanmaknadapatteratasi.
Berdasarkanhaltersebutpenulismelakukansebuahanalisis kata
berpolisemidenganjudul“AnalisisVerba ‘orosu 'sebagaiPolisemi  :KajianLinguistik
Kognitif”.

B. RumusanMasalah
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Rumusanmasalahdiperlukansebagaiacuan agar
pembahasanpenelitiansistematisdanterarah.Rumusanmasalahdalampenelitianiniada

lahsebagaiberikut:

1. Apamaknadasardariverbaorosu?
2. Apasajamaknaperluasandariverbaorosu?
3. Bagaimanahubunganantaramaknadasardenganmaknaperluasandariverbaoro

su?

C. BatasanMasalah

Berdasarkanrumusanmasalah di atas, agar
pembahasanpenelitiantidakterlalumeluas,

penulismemberikanbatasanmasalahsebagaiberikut:

1. Penulishanyaakanmenganalisisapamaknadasardariverbaorosu.
2. Penulishanyaakanmenganalisisapasajamaknaperluasandariverbaorosu.
3. Penulishanyaakanmenganalisishubunganantaramaknadasardanmaknaperluas

andariverbaorosu.

D. TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalah yang telahditetapkanpenulis,

penelitianinimemilikitujuansebagaiberikut

1. Mendeskripsikanmaknadasarverbaorosusebagaipolisemi.
2. Mendeskripsikanmaknaperluasanverbaorosusebagaipolisemi.
3. Mendeskripsikanhubunganantaramaknadasardanmaknaperluasanverbaoros

usebagipolisemi.
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E. ManfaatPenelitian

Hasildaripenelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaat, yaitu:

1. ManfaatTeoritis
Hasildaripenelitianinidiharapkandapatmenambahilmupengetahuank
hususnyadalambidanglinguistikbahasaJepangterkaitmaknadalamverbaor
osusebagaipolisemi.
2. ManfaatPraktis
Penulismengharapkanhasilpenelitianinidapatbermanfaatbagi:
a. PembelajarbahasaJepang
Agar
menjadirujukaninformasibagipembelajarbahasaJepangdalamme
mahamimakna-makna yang

terkandungdalamverbaorosusebagaipolisemi.

b. PengajarbahasaJepang
Sebagaireferensidanalat bantu
untukmempermudahpengajardalammenjelaskanmakna-makna

yang terkandungdalamverbaorosusebagaipolisemi.

c. Penulis
Menambahpengetahuandalambidanglinguistikkhususnyama

kna-maknapadaverbaorosusebagaipolisemi.

F. SistematikaPenulisan

BAB |
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Menjelaskanmengenailatarbelakangmasalah, rumusandanbatasanmasalah,

tujuandanmanfaatpenelitian, sertasistematikapenulisan.
BAB 11

Penjelasanmengenailandasanteori ~ yang  memaparkanteori-teori  yang
relevandenganpenelitian, sertapemaparanmengenaimakna-makna yang

terkandungpadaverbaorosusebagaipolisemidalamkalimatbahasaJepang.
BAB Il

Dalambabiniberisitentangmetodepenelitianberupauraianmengenaimetodepenel
itian, sumber data, danteknikpengumpulan data,

instrumenpenelitiandanteknikpengolahan data.
BAB IV

Padababiniterdapatanalisis data yang
menguraikanmaknadasardanmaknaperluasansecaramendalamsertadeskripsihubungan

antarmaknadalamverbaorosu.
BAB V

Bab iniberisikesimpulandanrekomendasi,
padababinipenulisakanmemaparkankesimpulandarihasilanalisismaknaverbaorosuseba
gaipolisemisertadeskripsihubunganantarmakna. Dari
hasilanalisistersebutpenulisakanmemberikanrekomendasisebagaiacuanbagipenelitianb

erikutnya.
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